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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi asesmen pembelajaran di 
TK Kartika V-11 dalam menilai perkembangan anak dini. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru 
dan peserta didik TK Kartika V-11 yang berjumlah 38 anak, terdiri dari 20 anak pada 
kelompok A dan 18 anak pada kelompok B. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
pada hari Selasa pukul 08.30 WITA. Teknik asesmen yang diteliti meliputi observasi, 
catatan anekdot, daftar tilik (checklist), portofolio, hasil karya anak, dan rapor. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa TK Kartika V-11 telah melaksanakan teknik asesmen 
secara sistematis untuk memantau perkembangan anak. Strategi asesmen yang diterapkan 
membantu guru memperoleh informasi mengenai capaian perkembangan anak serta 
menjadi dasar dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
Selain itu, asesmen mendukung komunikasi antara guru dan orang tua. Dengan demikian, 
asesmen berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan layanan 
pendidikan anak usia dini. Praktik pelaksanaan asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 
yang mengintegrasikan berbagai teknik asesmen, yaitu observasi, catatan anekdot, ceklis, 
portofolio, dan hasil karya secara berkelanjutan. 

Kata Kunci :  Asesmen; Anak Usia Dini; Pembelajaran 

ABSTRACT. This study aims to identify the learning assessment strategies implemented at 
TK Kartika V-11 in assessing early childhood development. This research employed a 
qualitative approach with a descriptive research design. The research subjects consisted of 
teachers and students at TK Kartika V-11, totaling 38 children, including 20 children in 
Group A and 18 children in Group B. Data were collected through observations conducted on 
Tuesday at 08:30 WITA. The assessment techniques examined included observation, 
anecdotal records, checklists, portfolios, children's work samples, and report cards. The 
findings revealed that TK Kartika V-11 had systematically implemented various assessment 
techniques to monitor children's development. The assessment strategies helped teachers 
obtain information regarding children's developmental achievements and served as a basis 
for planning learning activities according to their needs. In addition, assessment supported 
communication between teachers and parents. Therefore, assessment plays an important 
role in improving the quality of learning and early childhood education services. The 
practice of implementing learning assessments in Kartika V-11 Kindergarten which 
integrates various assessment techniques, namely observation, anecdotal notes, checklists, 
portfolios, and continuous work results. 
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PENDAHULUAN  
Pelaksanaan asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 pada dasarnya telah 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru telah 

mengimplementasikan berbagai teknik asesmen dalam kegiatan pembelajaran sebagai 

upaya untuk memantau perkembangan anak usia dini. Asesmen merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran khususnya pada pendidikan anak usia dini, 

karena asesmen mencakup hasil dari proses pembelajaran Selanjutnya, asesmen 

memiliki fungsi membantu guru untuk mengetahui secara menyeluruh tentang 

siswanya. Asesmen pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh 

informasi secara holistik sebagai umpan balik bagi pendidik, peserta didik, serta orang 

tua dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya [1]. Dalam proses pendidikan, 

asesmen juga diartikan sebagai kegiatan pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengetahui kebutuhan belajar peserta didik [2]. sedangkan selain pengetahuan, 

penilaian juga bertujuan untuk mengukur keterampilan dan kemampuan siswa [3]. 

Sejalan dengan itu, Uno dan Koni (dalam [4], menyatakan bahwa asesmen merupakan 

proses untuk memperoleh berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan terkait peserta didik, baik yang menyangkut kurikulum, 

program pembelajaran, maupun kebijakan sekolah. Selain itu, guru mata pelajaran yang 

bersangkutan adalah orang yang melaksanakan evaluasi proses[5]. 

Berdasarkan menurut hasil studi sebelumnya Nabila, penelitian tentang penilaian 

merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang 

hasil belajar anak dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 

berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten. Sementara itu, penelitian 

tentang strategi penilaian pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi penilaian untuk meningkatkan perkembangan anak usia dini masih belum 

banyak diteliti secara mendalam.  Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus 

meneliti strategi penilaian pembelajaran di TK Kartika V-11.  Karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk meneliti strategi penilaian pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan perkembangan anak-anak usia dini di TK Kartika V-11. 

Namun demikian, dalam praktiknya pelaksanaan asesmen pembelajaran di PAUD 

belum sepenuhnya optimal. Hal ini ditunjukkan oleh masih terbatasnya penggunaan 

teknik dan instrumen asesmen yang beragam, seperti observasi, catatan anekdot, daftar 

tilik (checklist), portofolio, hasil karya anak, rubrik, serta rapor perkembangan anak, 

serta belum optimalnya pemanfaatan hasil asesmen sebagai dasar dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, pelaksanaan asesmen 

sering kali belum dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga informasi 

yang diperoleh belum mampu menggambarkan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran di TK Kartika 

V-11. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran di PAUD harus bersifat menyeluruh dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak [6]. Asesmen adalah proses pengolahan 

data serta pengumpulan informasi mengenai kemajuan anak untuk menilai tingkat 

pencapaian perkembangan mereka dalam proses belajar [7]. 
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Hasil wawancara awal di TK Kartika V-11 menunjukkan bahwa asesmen 

pembelajaran sudah dilakukan secara berkala setiap tiga bulan melalui observasi, 

catatan anekdot, checklist, dan portofolio, dengan melibatkan guru, kepala sekolah, dan 

orang tua. Namun, masih ditemukan kendala seperti keterlambatan pelaporan hasil 

asesmen, rendahnya pemahaman guru tentang asesmen autentik, serta belum adanya 

strategi khusus untuk menangani anak yang pemalu atau kurang aktif. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai strategi asesmen pembelajaran 

untuk meningkatkan perkembangan anak usia dini di TK Kartika V-11. 

Asesmen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian perkembangan 

anak, baik dari aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, maupun motorik. Melalui 

asesmen, guru dapat memahami kebutuhan, minat, dan potensi setiap anak sehingga 

dapat merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dan tepat sasaran. Upaya 

pemecahan permasalahan tersebut memerlukan penerapan strategi asesmen 

pembelajaran yang bersifat holistik, sistematis, dan berkelanjutan. Asesmen perlu 

diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran melalui berbagai teknik, seperti 

observasi, catatan anekdot, dokumentasi, dan portofolio, sehingga mampu menangkap 

proses dan dinamika perkembangan anak secara nyata. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penilai, tetapi juga sebagai pengamat perkembangan anak. Asesmen proses 

pembelajaran adalah bagian dari penilaian formal untuk mendapatkan informasi 

penting tentang pembelajaran. Informasi ini mengacu pada berbagai variabel yang 

digunakan guru sebagai dasar untuk keputusan, seperti meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil anak  .Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

pemahaman guru terhadap strategi asesmen yang terapkan kelas [8]. Banyak guru 

masih berfokus pada penilaian kognitif semata dan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan asesmen formatif, autentik, maupun berbasis kompetensi [9].  

   Oleh karena itu asesmen pembelajaran pada PAUD bukan hanya sekadar 

proses evaluasi hasil belajar, melainkan lebih diarahkan untuk memahami proses 

perkembangan anak secara menyeluruh dan berkesinambungan [10]. Melalui asesmen, 

guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar anak, menyesuaikan strategi 

pembelajaran, serta memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. Di samping itu, asesmen juga menjadi jembatan komunikasi antara guru, anak, 

dan orang tua dalam memantau kemajuan perkembangan anak di lingkungan sekolah 

maupun rumah.  Hasil asesmen selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 

merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan serta 

karakteristik anak usia dini. Asesmen merupakan bagian integral dari desain 

pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur, memantau, dan meningkatkan kualitas 

proses serta hasil belajar. Asesmen dalam pembelajaran meliputi asesmen diagnostik 

formatif, dan sumatif yang dirancang selaras dengantujuan dan aktivitas pembelajaran 

[11]. Asesmen perkembangan anak secara harian memungkinkan pengamat untuk 

melihat perubahan dan kemajuan secara rinci dan real-time. Misalnya, asesmen yang 

berkesinambungan membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik anak dan 

merancang strategi intervensi yang tepat [12].  
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Perkembangan anak usia dini adalah fondasi krusial bagi seluruh pertumbuhan 

anak merupakan "fase emas" (golden age) di mana anak mengalami pertumbuhan pesat 

dalam berbagai aspek. usia dini sangat menentukan dalam membentuk kemampuan 

dasar anak [13]. Senada dengan itu, Rohmawati dan Watini, menjelaskan bahwa pada 

fase ini, anak mengalami perkembangan cepat di bidang kognitif, bahasa, keterampilan 

motorik, emosional-sosial, seni, moral, dan [14]. Perkembangan anak usia dini 

merupakan aspek penting yang menentukan kualitas sumber daya manusia di masa 

depan. Berbagai penelitian telah mengkaji perkembangan anak dari aspek kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, dan motorik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

berfokus pada hasil perkembangan anak, sementara kajian yang mendalam mengenai 

proses pembelajaran yang mendukung perkembangan tersebut, khususnya dari segi 

implementasi manajemen pembelajaran guru, masih terbatas. Selain itu, penelitian yang 

mengaitkan secara langsung antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran dengan perkembangan anak usia dini juga belum banyak dilakukan secara 

komprehensif.  Masa anak usia dini adalah masa yang sangat menentukan kepribadian 

dasar pada diri seseorang, karena dalam perkembangan anak melibatkan banyak faktor 

diantaranya perkembangan fisik, perilaku, proses berfikir, emosional, serta moral dan 

sikapnya, yang sangat dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan sekitar dan juga 

pendidikan yang berikan disekolah [15].  

Pertumbuhan anak di masa awal merupa-kan tahap penting dalam 

perkembangan mereka, di mana anak-anak membutuhkan bimbingan, pendidikan, 

dukungan, dan teladan yang baik dari lingkungan sekitar. Dengan pemahaman ini, 

periode awal masa kanak-kanak menjadi saat yang sangat te-pat untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter, karena nilai-nilai yang ditanamkan pada waktu ini akan terpatri 

dengan kuat hingga mereka dewasa, sehingga anak-anak akan lebih terlindungi dari 

pengaruh negatif yang bisa menyerang karakter asli mereka. Oleh karena itu, fase ini 

memerlukan perhatian yang khusus dalam hal pendidikan dan pengasuhan layanan 

pendidikan pada tahap ini harus dirancang secara holistik, menyenangkan, dan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan anak [16]. 

Meskipun secara teoretis asesmen dalam pendidikan anak usia dini memiliki 

peran penting sebagai alat untuk memantau perkembangan anak secara menyeluruh, 

namun dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan. Penelitian oleh [17], 

menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen di PAUD masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan kompetensi pendidik dalam melakukan penilaian, 

ketidaksesuaian instrumen asesmen dengan kebutuhan anak, serta kecenderungan 

asesmen yang masih berfokus pada penguasaan materi melalui hafalan atau penugasan. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep asesmen yang ideal 

dengan implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih 

mendalam mengenai strategi asesmen pembelajaran yang tepat agar mampu 

mendukung perkembangan anak usia dini secara optima. (4).  

Penelitian yang dilakukan oleh [19] menunjukkan bahwa guru PAUD telah 

melaksanakan perencanaan asesmen sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak (STPPA). Namun, teknik asesmen yang digunakan masih 
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didominasi oleh observasi dan portofolio sehingga belum sepenuhnya menggambarkan 

perkembangan anak secara menyeluruh. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asesmen memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. [18], Sementara itu, penelitian menegaskan 

bahwa asesmen berfungsi sebagai umpan balik bagi guru, peserta didik, dan orang tua 

dalam menentukan strategi pembelajaran berikutnya. Penelitian [19], juga 

menunjukkan bahwa sistem asesmen yang baik dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mendukung pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih efektif. 

Sejalan dengan itu, [19], menyatakan bahwa sistem penilaian yang baik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penilaian hasil belajar, tetapi juga sebagai dasar dalam meningkatkan 

proses pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik. Meskipun demikian, ketiga 

penelitian tersebut lebih banyak membahas fungsi asesmen, penggunaan instrumen 

asesmen, dan hasil perkembangan anak. Penelitian tersebut belum mengkaji secara 

mendalam bagaimana strategi asesmen pembelajaran direncanakan, dilaksanakan, dan 

dievaluasi untuk mendukung perkembangan anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi asesmen pembelajaran 

yang diterapkan di TK Kartika V-11 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi asesmen. Data awal Penelitian ini dilaksanakan di TK Kartika V-11 yang 

memiliki dua rombongan belajar, yaitu kelas A dengan jumlah 20 anak dan kelas B 

sebanyak 18 anak, dengan total keseluruhan 38 anak. Kegiatan observasi awal dilakukan 

pada hari Selasa pukul 08.30 WITA. Berdasarkan hasil observasi, asesmen telah 

dilaksanakan melalui beberapa teknik, seperti observasi, catatan anekdot, portofolio, 

hasil karya anak, serta rapor perkembangan anak, namun pelaksanaannya masih perlu 

dioptimalkan agar lebih sistematis dan berkelanjutan. Penelitian sebelumnya cenderung 

berfokus pada instrumen asesmen, pelaksanaan penilaian perkembangan anak, serta 

fungsi asesmen dalam pembelajaran. Namun, penelitian yang mengkaji strategi asesmen 

pembelajaran secara komprehensif yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi asesmen dalam meningkatkan perkembangan anak usia dini masih terbatas. 

Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji strategi asesmen 

pembelajaran di TK Kartika V-11 . Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara mendalam strategi asesmen pembelajaran 

yang diterapkan guru dalam mendukung perkembangan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai strategi asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 dalam 

meningkatkan perkembangan anak usia dini berdasarkan kondisi yang terjadi di 

lapangan. (1) karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam 

mengenai strategi asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 dalam meningkatkan 
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perkembangan anak usia dini berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan. (2) (1) 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekokah, guru dan peserta didik TK Kartika V-

11. Jumlah peserta didik yang menjadi objek observasi sebanyak 38 anak, yang terdiri 

atas 20 anak pada kelompok A dan 18 anak pada kelompok B. Selain itu, guru yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran juga menjadi subjek 

penelitian. Penelitian dilaksanakan di TK Kartika V-11 Samarinda pada bulan Maret 

2025.  

Pengambilan data dilakukan pada hari Selasa mulai pukul 08.30 WITA selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung 

pelaksanaan asesmen pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Wawancara, dilakukan 

kepada guru dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 

mengenai strategi asesmen yang digunakan. Dokumentasi, dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen pendukung seperti catatan anekdot, ceklis perkembangan, 

portofolio anak, foto kegiatan, dan dokumen asesmen lainnya. Instrumen penelitian 

yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, serta (handphone) 

yang digunakan untuk merekam hasil wawancara dan mendokumentasikan kegiatan 

penelitian.  

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan 

menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai fokus 

penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif 

agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil 

analisis data untuk memperoleh temuan mengenai strategi asesmen pembelajaran di TK 

Kartika V-11 dalam meningkatkan perkembangan anak usia. Keabsahan data dalam 

penelitian ini diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala 

sekolah dan guru hasil observasi di lapangan. Sementara itu, triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya. Teknik 

pengambilan data Peneliti observasi, Wawancara, dokumentasi. Teknik ini lakukan 

dengan tujuan menyimpulkan dan membuktikan teori teori sesuai dengan kajian 

permasalahan [20]. 
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Diagram fokus penelitian yang berhubungan dengan strategi penilaian 

pembelajaran di TK Kartika V-11.  Penelitian ini berfokus pada tiga hal utama, yaitu 

merencanakan penilaian, melaksanakan penilaian, dan mengevaluasi penilaian.  

Perencanaan asesmen meliputi pembuatan tujuan, indikator, dan alat penilaian yang 

akan digunakan.  Pelaksanaan penilaian berkaitan dengan penggunaan berbagai cara 

untuk melihat dan mencatat kemajuan anak selama proses belajar.  Sementara itu, 

penilaian dilakukan untuk menganalisis hasil yang didapat sebagai dasar untuk 

memahami perkembangan anak dan merencanakan tindak lanjut selanjutnya dalam 

pembelajaran 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, fokus pada strategi asesmen pembelajaran di TK 

Kartika V-11 dalam meningkatkan perkembangan anak usia dini yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi asesmen. Dalam pelaksanaannya, guru 

menggunakan berbagai teknik asesmen untuk memperoleh data perkembangan anak 

secara menyeluruh, yaitu observasi langsung di kelas, catatan anekdot untuk mencatat 

perilaku penting anak, ceklis hasil karya anak sebagai penilaian sederhana terhadap 

capaian perkembangan, rubrik penilaian untuk melihat tingkat pencapaian secara lebih 

terstruktur, foto berseri sebagai dokumentasi proses kegiatan anak, portofolio sebagai 

kumpulan hasil karya anak selama periode tertentu, serta rapor perkembangan anak 

sebagai bentuk laporan akhir kepada orang tua. Berbagai teknik tersebut dilakukan 

secara berkelanjutan untuk menggambarkan perkembangan anak secara utuh. 

Hasil asesmen tersebut kemudian digunakan guru sebagai dasar dalam menilai 

capaian perkembangan anak, mengidentifikasi kebutuhan belajar anak, serta 

memperbaiki dan menyesuaikan proses pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

karakteristik dan perkembangan anak usia dini. Hasil penelitian disusun berdasarkan 

rumusan masalah dan pertanyaan wawancara mengenai strategi asesmen pembelajaran 

di TK Kartika V-11 untuk meningkatkan perkembangan anak usia dini yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi asesmen pembelajaran. Asesmen pembelajaran 

di TK Kartika V-11 dilakukan secara rutin melalui observasi, catatan anekdot, dan 

penilaian portofolio sehingga guru dapat memahami perkembangan bahasa, motorik, 

kognitif, serta sosial-emosional anak secara lebih akurat. Sedangkan Hamalik 

mengungkapkan bahwa penilaian bagian terpenting dalam suatu sistem pembelajaran 

karena evaluasi memperlihatkan laporan atau hasil akhir dari suatu proses 

pembelajaran [21]. 

Asesmen pembelajaran melalui observasi atau wawancara yang dilakukan di TK 

Kartika V-11 ada dua rombel yaitu, rombel A, dan B dan jumlah siswa dirombel A 20 

siswa, dan rombel B 18 siswa rombel A memiliki jumlah siswa lebih banyak dibanding 

kelas B. Jumlah guru rombel A ada dua guru dan rombel B ada dua guru. TK Kartika V-11 

dalam pelaksanaan asesmen sudah lebih terstruktur, guru menggunakan observasi 

harian, catatan anekdot, ceklis, portofolio, dan wawancara dengan orang tua sebagai 
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bagian dari strategi asesmen. Instrumen yang digunakan telah disesuaikan dengan 

indikator perkembangan anak, dan hasil asesmen dimanfaatkan untuk merancang 

kegiatan pembelajaran yang sesuai. Asesmen pembelajaran anak usia dini juga banyak 

ditekankan pada kemampuan pendidik untuk mengamati kemajuan anak sehari-hari 

[22]. 

 Hasil asesmen menunjukkan adanya perbedaan pola perkembangan antara anak 

di rombongan belajar A dan B. Rombongan belajar A menggunakan pendekatan tematik-

seni, sedangkan rombongan belajar B menggunakan pendekatan sentra alam. Melalui 

observasi dan catatan anekdot yang dilakukan secara konsisten, guru dapat memahami 

perilaku nyata anak dalam proses perkembangannya [23]. Asesmen pembelajaran dan 

perkembangan anak di TK Kartika V-11 dapat mencakup beberapa aspek, seperti:1. 

Menggabungkan hasil asesmen pembelajaran dan perkembangan anak untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan masing-masing anak; 2. Menganalisis hasil 

asesmen untuk mengidentifikasi pola perkembangan anak dan menentukan area yang 

perlu ditingkatkan;3.Menggunakan hasil asesmen untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak.Sebagaimana  

mengatakan bahwa asesmen menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang 

bersifat adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan unik setiap anak. 

Asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 berpengaruh terhadap peningkatan 

perkembangan anak usia dini melalui pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kebutuhan dan potensi setiap anak. Melalui asesmen yang tepat, guru dapat merancang 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, memberikan 

stimulasi yang dibutuhkan, serta mendeteksi hambatan perkembangan secara dini. 

Selain itu, asesmen juga memperkuat komunikasi antara guru dan orang tua sehingga 

tercipta dukungan yang optimal bagi tumbuh kembang anak secara menyeluruh. Hal ini 

sejalan dengan pendapat [18], yang menjelaskan bahwa asesmen pembelajaran 

mencakup proses penilaian terhadap input, proses, dan hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan secara terus-menerus dan sistematis. Penilaian menjawab pertanyaan tentang 

sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik  [24]. 

Asesmen di TK Kartika V-11 dilaksanakan secara berkala setiap semester yang 

diawali dengan pertemuan guru untuk menyiapkan format asesmen sesuai kebutuhan 

perkembangan anak. Jenis asesmen yang digunakan meliputi asesmen diagnostik pada 

awal tahun pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal anak, asesmen formatif 

selama proses pembelajaran melalui observasi dan catatan harian, serta asesmen 

sumatif pada akhir tema atau semester untuk mengetahui capaian perkembangan anak. 

Teknik asesmen yang digunakan berupa observasi, catatan anekdot, portofolio karya 

anak, serta dokumentasi foto dan video. Hasil asesmen kemudian disampaikan kepada 

orang tua melalui buku penghubung, rapor semester, dan pertemuan wali murid. Hal ini 

sejalan dengan pendapat [25] yang menegaskan bahwa asesmen perlu dilakukan 

melalui observasi, catatan harian, hasil karya, dan interaksi alami anak saat bermain. 

Asesmen yang dilakukan di TK Kartika V-11 untuk mengetahui perkembangan setiap 

anak secara menyeluruh dalam aspek nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar -dasar 

literasi matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Sebagai da-sar menyusun 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak di kelas. 

Selanjutnya, adapun fungsi fungsi asesmen. asesmen formatif digunakan selama proses 

pembelajaran berlangsung untuk memberikan umpan balik kepada guru dan peserta 

didik terkait perkembangan belajar [13]. Asesmen dilakukan pembelajaran sebelum 

dimulai diagnostik proses untuk mengetahui kesiapan dan latar belakang pengetahuan 

peserta didik [26]. Sementara itu, asesmen sumatif dilaksanakan di akhir unit atau 

periode tertentu untuk menilai capaian belajar secara keseluruhan [27]. 

Untuk mendeteksi sejak dini anak yang memerlukan perhatian khusus atau 

pendampingan lebih lanjut sebagai bahan evaluasi guru dalam memperbaiki metode dan 

strategi pembelajaran, untuk mem-berikan laporan perkembangan anak kepada orang 

tua secara objektif dan berkala. Dalam asesmen pengumpulan informasi proses 

merupakan dan untuk pendidikan, kegiatan pengolahan mengetahui kebutuhan belajar 

peserta didik [2].sedangkan evaluasi bertujuan menilai efektivitas pembelajaran serta 

ketercapaian tujuan Pendidikan [28]. Untuk itu, guru perlu menerapkan prinsip 

diferensiasi dalam asesmen dan memperhatikan keberagaman gaya belajar peserta 

didik [29]. Strategi asesmen yang digunakan umumnya adalah observasi guru 

mengamati anak secara sistematis dalam aktivitas bermain dan belajar. Mereka 

mencatat kemampuan sosial, motorik, bahasa, dan kognitif anak dalam situasi nyata. 

Portofolio kumpulan karya anak (gambar, tuli-san, foto kegiatan) dikumpulkan sebagai 

bukti perkembangan dari waktu ke waktu. Ceklis perkembangan formulir yang 

digunakan guru untuk mencatat pen-capaian indikator perkembangan anak (sesuai 

dengan permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang standar PAUD). Komunikasi dengan 

orang tua guru melakukan wawancara atau diskusi rutin dengan orang tua untuk 

menilai perkembangan anak secara holistik, termasuk aspek yang tidak selalu tampak di 

sekolah. Penilaian auten-tik (Authentic Assessment) penilaian dil-akukan dalam konteks 

alami, seperti saat anak bermain, berdiskusi, atau me-nyelesaikan tugas proyek. 

Pelaksanaan asesmen di TK Kartika V-11 untuk mengetahui perkembangan 

setiap anak secara menyeluruh dalam aspek nilai agama dan budi pekerti, jati diri, 

dasar-da-sar-dasar literasi matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Sebagai da-

sar menyusun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak di 

kelas. Untuk mendeteksi sejak dini anak yang memerlukan perhatian khusus atau 

pendampingan lebih lanjut. Sebagai bahan evaluasi guru dalam memperbaiki metode 

dan strategi pembelajaran. Untuk mem-berikan laporan perkembangan anak kepada 

orang tua secara objektif dan berkala. Melaksanakan asesmen secara ru-tin membantu 

guru mengetahui aspek yang sudah berkembang dan aspek yang masih memerlukan 

stimulas. 

Tantangan utama dalam pelaksanaan asesmen adalah keterbatasan waktu dan 

kompleksitas dokumentasi, terutama jika anak menunjukkan perilaku yang tertutup, 

guru mengatasi hal tersebut dengan membangun kedekatan dengan anak dan 

menggunakan strategi yang tepat. Sekolah juga memberikan pelatihan berkala guna 

meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan asesmen. salah satu tantangan 

terbesar dalam asesmen adalah kurangnya kesiapan guru dalam merancang asesmen 

otentik yang sesuai dengan pembelajaran anak [30]. Kurikulum asesmen ini 
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memberikan kebebasan untuk pendidik dan siswa dalam belajar dengan santai, tenang, 

dan tentunya menyenangkan[31]. 

Masa ini sering disebut sebagai "masa keemasan" karena perkembangan otak 

dan kemampuan belajar anak berlangsung sangat cepat. Masa anak usia dini adalah fase 

yang krusial dalam pengembangan sifat dan kepribadian anak" karena perkembangan 

otak dan kemampuan belajar anak berlangsung sangat cepat [32]. Dalam bukunya 

"Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini", dia menyoroti bahwa anak-anak pada usia 

ini memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dari orang dewasa, sehingga diperlukan 

metode pengajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. [33], mengatakan 

bahwa masa anak usia dini adalah masa yang sangat menentukan kepribadian dasar 

pada diri Seseorang untuk perkembangan anak melibatkan banyak faktor, termasuk 

perkembangan fisik, perilaku, proses berpikir, emosional, moral, keluarga, daerah 

sekitarnya, dan pelatihan sekolah. Oleh karena itu asesmen pembelajaran pada PAUD 

bukan hanya sekadar proses evaluasi hasil belajar, melainkan lebih diarahkan untuk 

memahami proses perkembangan anak secara menyeluruh dan berkesinambungan[34]. 

Melalui asesmen, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar anak, menyesuaikan 

strategi pembelajaran, serta memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. Di samping itu, asesmen juga menjadi jembatan komunikasi antara guru, anak, 

dan orang tua dalam memantau kemajuan anak di lingkungan sekolah maupun rumah. 

Salah satu tujuan guru melaksanakan asesmen adalah untuk mengevaluasi 

efektifitas program pembelajaran yang telah dirancang guru selain itu lemahnya peran 

lembaga PAUD dalam membimbing dan mendorong para pendidiknya untuk 

melaksanakan asesmen secara rutin. Proses asesmen melibatkan berbagai pihak, yaitu 

guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua. Guru menggunakan berbagai teknik asesmen 

seperti observasi harian, catatan anekdot, portofolio perkembangan anak, serta daftar 

tilik. Setiap perkembangan anak didokumentasikan melalui media seperti foto, video, 

serta hasil karya anak yang dikumpulkan dalam portofolio [35]. 

Instrumen asesmen yang digunakan bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing anak. Sebagai contoh, bagi anak yang pemalu, guru 

menggunakan pendekatan yang lebih personal dan mencatat dalam bentuk anekdot. 

Untuk menilai aspek perkembangan sosial, emosional, kognitif, dan motorik, guru 

melakukan observasi langsung ketika anak melakukan aktivitas bermain di sentra[36]. 

Asesmen bermanfaat dalam membantu mengidentifikasi sejauh mana peserta didik 

mencapai tujuan yang dirancang dalam kurikulum [37]. Selain itu, asesmen berfungsi 

untuk meninjau efektivitas proses belajar, memberikan informasi apakah kegiatan 

pembelajaran telah sesuai dengan kebutuhan anak, dan menyajikan umpan balik 

mengenai aspek yang menjadi kelebihan maupun kekurangan dalam pelaksanaannya. 

Dengan begitu, guru dapat menyusun rencana pembelajaran berikutnya secara lebih 

terarah dan optimal.  

Dalammenilai perkembangan anak usia dini, diperlukan alat yang tepat untuk 

mengevaluasi tingkat perkembangan. Dengan menggunakan alat yang tepat, dapat 

secara akurat, berkesinambungan, dan terus menerus memahami serta memprediksi 

perkembangan anak, sehingga bisa melakukan pengamatan dan pemantauan yang 
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komprehensif terhadap perubahan dan pertumbuhan sikap serta perilaku anak. Untuk 

memahami bagaimana proses tumbuh kembang anak berlangsung di lingkungan PAUD, 

diperlukan analisis terhadap data yang diperoleh. Informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan oleh para pendidik maupun pengamat dalam 

merancang pendekatan pendidikan yang sesuai. Alat asesmen yang tepat 

memungkinkan pendidik memantau perkembangan anak secara akurat [38]. Alat ini 

harus mampu merekam dinamika perilaku, emosi, serta kemampuan sosial anak, 

sehingga menghasilkan data yang dapat dianalisis sebagai dasar pengambilan keputusan 

pembelajaran.  

Asesmen harus mencakup jenis, tujuan, manfaat, strategi dan hasil strategi 

Asesmen yang dilaksanakan di TK Kartika V-11 berdasarkan studi yang telah kami 

lakukan pada TK, termasuk TK Kartika V-11 merujuk pada laporan-laporan yang 

tersedia, strategi asesmen yang digunakan umumnya adalah observasi guru mengamati 

anak secara sistematis dalam aktivitas bermain dan belajar. Mereka mencatat 

kemampuan sosial, motorik, bahasa, dan kognitif anak dalam situasi nyata. Portofolio 

kumpulan karya anak (gambar, tulisan, foto kegiatan) dikumpulkan sebagai bukti 

perkembangan dari waktu ke waktu ceklis perkembangan formulir yang digunakan guru 

untuk mencatat pencapaian indikator perkembangan anak (sesuai dengan 

permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang standar PAUD). Komunikasi dengan orang 

tua guru melakukan wawancara atau diskusi rutin dengan orang tua untuk menilai 

perkembangan anak secara holistik, termasuk aspek yang tidak selalu tampak di sekolah. 

Penilaian autentik (authentic assessment) penilaian dilakukan dalam konteks alami, 

seperti saat anak bermain, berdiskusi, atau menyelesaikan tugas proyek. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, Asesmen pembelajaran di TK Kartika V-11 

dilaksanakan secara terstruktur melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Guru mengombinasikan teknik observasi, catatan anekdot, ceklis, portofolio, 

dan dokumentasi secara berkelanjutan, dengan hasil asesmen yang difungsikan sebagai 

dasar strategi pembelajaran sekaligus media komunikasi guru dan orang tua. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengungkapan praktik pelaksanaan asesmen pembelajaran di 

TK Kartika V-11 yang mengintegrasikan berbagai teknik asesmen, yaitu observasi, 

catatan anekdot, ceklis, portofolio, dan hasil karya secara berkelanjutan. Hasil asesmen 

tidak hanya digunakan untuk menilai perkembangan anak, tetapi juga sebagai dasar 

penyusunan strategi pembelajaran dan media komunikasi antara guru dan orang tua 

dalam mendukung tumbuh kembang anak usia dini. 
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